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ABSTRAK

Asnita, Nadia. 2021. Kemampuan Pemelajar Bahasa Jepang dalam
Melafalkan Bunyi Nasal /n/ yang Diikuti Konsonan Bilabial /p/. Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Brawijaya. Pembimbing: Rike
Febriyanti

Kata Kunci : Kemampuan Pemelajar bahasa Jepang, Pelafalan, Bunyi nasal /n/,
Konsonan bilabial /p/

Bahasa Jepang memiliki beragam bunyi dengan keistimewaan yang sangat
menarik. Keistimewaan tersebut terkadang menjadi salah satu faktor terjadi
kesalahan pelafalan terutama oleh pemelajar asing. Oleh sebab itu penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemelajar bahasa Jepang orang
Indonesia dalam melafalkan bunyi konsonan nasal /n/ ketika diikuti konsonan

D x5 LABh

bilabial (/& &) khususnya /p/. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Penelitian ini dilakukan kepada 10 pemelajar bahasa Jepang di
Universitas Brawijaya dengan menganalisa data rekam suara pemelajar
menggunakan software Praat ketika melafalkan 3 buah kalimat bahasa Jepang
yang telah dipelajari yang berisi kata [shinpai], [tenpura], dan [kanpeki]. Dan
kami juga merekam dan menganalisa data suara Native Speaker bahasa Jepang
untuk digunakan sebagai pedoman guna mengetahui kemampuan pemelajar
Bahasa Jepang dalam melafalkan bunyi konsonan nasal /n/ yang diikuti konsonan
bilabial /p/ tersebut.

Hasil penelitian ini adalah pelafalan kata [shinpai], [tenpura], dan [kanpeki]
oleh Native Speaker ditemukan bunyi nasal yang dilafalkan berupa bunyi nasal
labiodental /m)/ yang pelafalannya mirip seperti ketika bunyi /n/ dan /m/ dilafalkan
secara berurutan sebelum konsonan bilabial /p/. Juga ditemukan adanya

penahanan arus udara atau Heisa [Fi#4 | tanpa getar selama beberapa saat yang

menyebabkan terjadinya letupan bilabial pada saat melafalkan bunyi /p/ setelah
bunyi nasal. Sedangkan pada pemelajar ditemukan ada beberapa pemelajar yang
telah sesuai dengan pelafalan Native Speaker Bahasa Jepang dengan rincian
pelafalan kata [shinpai] sebanyak 4 dari 9 pemelajar dengan persentase 44.4%,
sedangkan pada kata [tenpura] dan [kanpeki] masing-masing hanya ada 2 dari 10
pemelajar dengan persentase 20%.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemelajar masih sedikit yang dapat
melafalkan bunyi nasal /n/ yang diikuti konsonan bilabial /p/ yang sesuai dengan
cara pelafalan Native Speaker bahasa Jepang. Oleh karena itu disarankan dalam
pengajaran dapat diberitahukan cara dan berlatih melafalkan bunyi nasal /n/ yang
diikuti konsonan bilabial /p/.

vii
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam Pemelajaran bahasa Jepang yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi dapat dilaksanakan dengan proses belajar yang
mengasah 4 butir kemampuan berbahasa, yakni membaca, menulis, mendengar,
dan berbicara secara bersamaan. Hal tersebut sesuai dengan jurnal penelitian oleh

Kinjo (1994, hal.1) yang menyatakan:

‘L. FEBoFEFHAGHN TOala =S —vaviEIzED 5 XD RiEE D [FK
KATOR TN RS R, FHEER & L T d HEN 20X, SiEoluie L
—REIc b Eits, FHLL HLL BT EMANICHEE T2 2 RERILZEREL
Tl ete. ..

[...Jissai no gengo shiyou bamen de no komyunikeshon no ryoku wo takameru

youna shidou mo douji ni okonawanakerebanaranai. Mata kyoushitsu katsudou
toshite motto mo risoutekina no wa, gengo no yon ginou to ippanteki ni iwareru
yomu, kaku, kiku, hanasu wo tougouteki ni gakushuu dekiru jugyou joukyou wo
setteishiteiku koto to...]

Pemaparan di atas menjelaskan bahwa usaha dalam meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dalam situasi penggunaan bahasa yang sebenarnya
adalah dapat dengan melatih 4 butir kemampuan berbahasa antara lain
kemampuan membaca, menulis, mendengar, dan berbicara dalam satu waktu.
Untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi secara verbal, hal paling utama
adalah dengan meningkatkan kemampuan berbicara, usaha untuk meningkatkan
kemampuan Pemelajar dalam berbicara adalah dengan cara melatih pelafalan yang

baik dan benar, sebab kemampuan pelafalan akan sangat mempengaruhi

kemampuan berbicara, dan apabila kemampuan berbicara di bawah rata-rata maka
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kemahiran berkomunikasinya juga akan dipertanyakan. Sutedi (2008, hal.24)

menyatakan bahwa bunyi konsonan /N/ atau dalam huruf hiragana ['A | dan

dalam huruf katakana [ | atau sering disebut dengan istilah hatsuon [### |

memiliki keistimewaan bahwa bunyi yang dihasilkannya dipengaruhi oleh huruf-
huruf yang mengikutinya. Namun, keistimewaan tersebut sering menimbulkan
kesalahan pelafalan bunyi yang juga pernah dialami oleh penulis pada awal
mempelajari bahasa Jepang, pada awalnya penulis memiliki persepsi bahwa

konsonan /N/ hanya memiliki bunyi /n/ dan /ng/ saja seperti pada kata sensei [
A\, ginkou €A Z 5 | yang dibaca [gingkou], dan lain-lain. Namun ketika
mendengar kata senpai [+ A iX\> | berupa bunyi nasal /n/ diikuti konsonan

bilabial /p/ yang dilafalkan dengan [sempai] alih-alih [senpai] atau [sengpai]
membuat penulis ingin melakukan penelitian lebih mendalam pada perubahan
bunyi nasal /N/ ketika diikuti oleh konsonan bilabial khususnya /p/ kepada
Pemelajar bahasa Jepang orang Indonesia.

Kesalahan dalam pelafalan perubahan bunyi nasal sudah pernah diteliti pada
penelitian sebelumnya oleh Han (2017) dengan judul Kemampuan Pelafalan
Konsonan Nasal (Hatsu’on) Bahasa Jepang Oleh Native Speaker Korea: Apabila
Huruf Vokal Mengikuti Konsonan Nasal, kemudian pada penelitian Pertiwi (2016)

dengan judul Analisis Kesalahan Pelafalan Konsonan 74 Pada Mahasiswa

Tingkat | Kelas A Angkatan 2015 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, dan penelitian dari Karima (2014)

dengan judul penelitian Analisis Kemampuan Pemelajaran Bahasa Jepang dalam
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Pelafalan Konsonan Nasal N (Hatsu on). Atas pengalaman pribadi dan didukung
dari penelitian terdahulu, penulis memiliki ketertarikan untuk melakukan
penelitian perihal Kemampuan Pemelajar Bahasa Jepang dalam Melafalkan
Bunyi Nasal yang Diikuti Konsonan Bilabial /p/. Alasan penulis memilih
konsonan bilabial /p/ untuk diteliti adalah karena ingin mengetahui bagaimana
perubahan bunyi yang dihasilkan ketika konsonan tersebut mengikuti bunyi nasal,
dan untuk mencari tahu apakah ada keistimewaan lain yang dihasilkan pada saat
pelafalan, berkaitan dengan jurnal penelitian Yanagihara dan Hyde (1966, hal.79)
yang menyatakan bahwa konsonan bilabial /p/ dalam pelafalannya membutuhkan
jeda atau penahanan arus udara pernapasan yang sedikit lebih lama dibandingkan
konsonan bilabial lainnya. Data akan dianalisis melalui software Praat dengan
pelafalan Native Speaker sebagai pedoman. Penelitian ini dilakukan kepada
mahasiswa tahun pertama yakni angkatan 2020 sebab sebagian besar dari mereka
merupakan Pemelajar yang baru mempelajari bahasa Jepang. Kemudian mengapa
penulis ‘memilih mahasiswa tahun pertama sebagai responden penelitian
merupakan karena ilmu atau pengetahuan mengenai pelafalan yang baik dan benar
sebaik-baiknya diberikan atau diajarkan sejak dini, yakni pada awal Pemelajaran
berlangsung seperti pada mata pelajaran percakapan (kaiwa) atau pelajaran
pendengaran (choukai).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai

berikut: Bagaimana Kemampuan Pemelajar Bahasa Jepang dalam Melafalkan

Bunyi Nasal /n/ yang Diikuti Konsonan Bilabial /p/?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kemampuan

Pemelajar Bahasa Jepang dalam Melafalkan Bunyi Nasal /n/ yang Diikuti
Konsonan Bilabial /p/.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Teoritis

Diharapkan dapat bemberikan hasil yang menambah wawasan lebih
mendalam mengenai keistimewaan pelafalan bunyi konsonan nasal /n/ terutama
yang diikuti konsonan bilabial /p/.

2. Praktis

Bagi pengajar bahasa Jepang diharapkan lebih memperdalam lagi
Pemelajaran tentang bunyi konsonan nasal dan keistimewaannya ketika konsonan
bilabial maupun huruf lain mengikutinya, terutama dalam mata pelajaran
berbicara atau kaiwa, dan bagi Pemelajar diharapkan dapat menjadi referensi
dalam mempelajari keistimewaan bunyi konsonan nasal /N/.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penulis hanya meneliti tentang Kemampuan Pemelajar Bahasa Jepang

dalam Melafalkan Bunyi Nasal /n/ yang Diikuti Konsonan Bilabial /p/.

1.6  Definisi Operasional
Penelitian ini memiliki judul Kemampuan Pemelajar Bahasa Jepang dalam

Melafalkan Bunyi Nasal /n/ yang Diikuti Konsonan Bilabial /p/. Untuk
mengetahui maksud dari judul tersebut, penulis memberikan penjelasan mengenai

definisi dari beberapa istilah, dengan tujuan untuk menghindari kesalahpahaman
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dalam mengartikan apa yang penulis maksudkan. Adapun istilah-istilah penting
tersebut antara lain:
1. Pelafalan (Hatsuon)

Pelafalan atau dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah hatsuon [ %% |

umumnya mengacu pada penghasilan suara yang diucapkan, terbagi menjadi
vokalisasi yang dihasilkan oleh organ paru-paru ke laring (-glotis) dan nada yang
mengacu pada gerakan semua organ vokal di atas glotis untuk menghasilkan suara.
Dalam arti sempit hatsuon memiliki sinonim yakni “artikulasi”’. Dengan hatsuon,
dapat diketahui bagaimana proses suatu bunyi dihasilkan, baik dari faktor alat
ucap maupun faktor luar yang mempengaruhi kemampuan pelafalan seseorang.

2. Bunyi Nasal (Hatsuon)

Hatsuon [### | atau konsonan nasal /N/ akan mengalami perubahan bunyi

tergantung dari konsonan dan artikulasi yang mengikutinya, oleh sebab itu
konsonan nasal /N/ disebut memiliki keistimewaan yang jarang disadari oleh
Pemelajar bahasa Jepang sehingga sering kali terjadi kesalahan dalam pelafalan.

3. Konsonan Bilabial (Ryooshin’on)

Konsonan bilabial termasuk pada klasifikasi konsonan berdasarkan jenis
hambatan penggunaan alat ucap, sehingga ketika melafalkannya terdapat jeda
sejenak khususnya pada konsonan henti tak bersuara /p/ yang memiliki hambatan
dengan durasi lebih lama dibandingkan dengan konsonan bilabial lainnya seperi
/bl dan /m/. Konsonan nasal /N/ ketika diikuti konsonan bilabial akan
menghasilkan perubahan bunyi dari bunyi /n/ menjadi /m/ dengan mengatupkan

bibir atas dan bibir bawah.



REPOSITORY.UB.AC.ID

- UNIVERSITAS

@ BRAWIJAYA

REPOSITORY.UB.AC.ID

UNIVERSITAS

<L
=
3
<
(n'd
(a'a]
’&

REPOSITORY.UB,ACID

. UNIVERSITAS

® BRAWIJAYA

BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Linguistik

Linguistik merupakan induk ilmu bahasa yang mengkaji bentuk kata
(morfologi), makna kata (semantik), kalimat (sintaksis), bunyi bahasa (fonologi)
dan konteks berbahasa secara umum, seperti yang diungkapkan oleh Suhardi
(2013, hal.14). Dengan kata lain linguistik merupakan studi ilmu yang mengkaji
tentang bahasa baik dari segi bunyi, bentuk kata, kalimat, makna kata, dan lain
sebagainya yang dapat dipelajari lebih lanjut lagi pada bidang-bidang linguistik
seperti bidang fonologi, bidang morfologi, bidang semantik, dan bidang sintaksis.

Pengetahuan linguistik dapat mempermudah dan memperlancar pemahaman
serta penguasaan ilmu bahasa, khususnya pada bahasa Jepang. Dengan ilmu
linguistik, Pemelajar bahasa Jepang dapat mempelajari karakteristik bahasa yang
dipelajari sehingga tidak mengalami kesalahan berbahasa yang umum terjadi
karena adanya transfer bahasa ibu dengan bahasa Jepang, terutama pada
perbedaan pelafalan yang dapat dipelajari dengan linguistik bidang fonologi.

2.2 Fonologi
Fonologi dalam bahasa Jepang yakni “On-inron” merupakan salah satu

komponen dari ilmu bahasa yang mengkaji tentang bunyi yang dihasilkan oleh
alat ucap manusia secara umum. Berdasarkan teori Suhardi (2013, hal.27) terdapat
dua bidang fonologi, antara lain fonemik dan fonetik. Bidang fonetik merupakan
bidang yang mengkaji tentang asal bunyi atau dari mana bunyi tersebut dihasilkan

oleh alat ucap manusia (artikulasi), sedangkan fonemik merupakan bidang yang
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mengkaji perihal bagaimana suatu bunyi sebagai pembeda makna yang
dilambangkan oleh suatu fonem. Kemudian Verhaar (1984, hal.36) juga
menyatakan fonologi merupakan satu dari beberapa cabang linguistik yang
mengkaji tentang bunyi bahasa berdasarkan fungsinya dengan tujuan untuk
membedakan makna leksikal dalam suatu bahasa. Dari berbagai pendapat dan
teori para ahli tersebut, dapat diberi kesimpulan bahwasanya fonologi adalah salah
satu bidang bahasa yang berkaitan dengan bunyi-bunyi bahasa, yang mana
fonologi adalah bidang untuk mengkaji bagaimana suatu bunyi dikeluarkan oleh
alat ucap kemudian bunyi tersebut dapat dibedakan menurut fungsi bahasanya,
yang terdiri dari bidang fonemik dan bidang fonetik.

Berdasarkan teori Verhaar dalam Suhardi (2013, hal.79) terdapat tiga jenis
bidang fonetik, antara lain fonetik akustik, fonetik auditoris, dan fonetik organis
yang dapat diuraikan sebagai berikut; fonetik akustik, adalah ilmu yang
mempelajari bunyi bahasa dengan menyelidiki getaran udara sebagai aspek
fisisnya. Fonetik auditoris merupakan ilmu yang mengkaji tentang cara bagaimana
telinga sebagai alat pendengar menerima bunyi-bunyi bahasa. Fonetik organis,
merupakan kajian bahasa mengenai proses atau mekanisme dihasilkannya bunyi
oleh alat ucap manusia. Untuk mengetahui kemampuan pelafalan seseorang,
bidang-bidang fonetik di atas dapat membantu dalam bagaimana proses pelafalan,
dengan fonetik akustik dapat diketahui bagaimana bunyi dihasilkan oleh getaran,
selanjutnya pada bidang fonetik auditoris dijelaskan mengenai bagaimana proses
telinga menerima bunyi, kemudian bidang fonetik organis mempelajari proses dari

penghasilan bunyi oleh alat ucap.
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Dalam bahasa Jepang terdapat istilah onsei kikan yang menurut penjelasan

Katoo dalam Sudjianto dan Dahidi (2014, hal.24) menyatakan bahwa onsei kikan

merupakan bagian dari anggota tubuh manusia yang dipergunakan untuk
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mengucapkan atau dengan kata lain untuk menghasilkan bunyi bahasa. Dengan
kata lain, melalui onsei kikan bunyi bahasa akan dihasilkan dengan arus udara
pernapasan sebagai sumber bunyi utama, kemudian keluar dari paru-paru, lewati

tenggorokan, dan keluar melewati rongga mulut atau dapat pula melewati rongga

hidung/nasal (bion). Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada gambar alat
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ol Gambar 2.1 Alat ucap manusia
2| (sumber: Pertiwi, 2016 hal.14)
gl
& Keterangan:
' 1) Nakajita/chuuzetsu : lidah bagian tengah
2) Maejita/zenzetsu : lidah bagian depan
3) Kookoogali : langit-langit keras/palatum
4) Haguki/shikeii : gusi/alveolum
5) Kuchibiru : bibir
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6) Ha . gigi

7) Shitasaki > ujung lidah/apeks
8) Shita ago : rahang bawah

9) Seital : pita suara

10)  Kikan : tenggorokan

11)  Biko/hanamuro : ronggga hidung
12)  Koogaihan - anak tekan/uvula
13)  Nankoogai : langit-langit lunak/velum
14)  Kookoo/kuchimuro : rongga mulut

15)  Koogaisui : anak tekak/uvula
16) Into : (rongga) faring

17)  Okujita/koozetsu/ushirojita : lidah bagian belakang

18)  Shita > lidah
19)  Koutou : pangkal tenggorokan
20)  Seimon : celah suara/glotis

(sumber: Pertiwi, 2016 hal.14)

Dari gambar dan keterangan di atas, bunyi nasal diucapkan dengan keadaan
uvula (12) turun ke bawah sehingga jalan udara ke rongga hidung terbuka, dan
tertutup pada bagian rongga mulut (14) menyebabkan arus udara hanya dapat
melewati rongga hidung (11) sehingga menciptakan bunyi nasal/sengau.
Sedangkan bunyi bilabial dihasilkan oleh alat ucap manusia yaitu melalui udara
yang keluar dari paru-paru melewati batang tenggorokan dan mendapat hambatan
pada pertemuan bibir atas dan bibir bawah.

2.4 Lambang Bunyi Bahasa
Dalam ilmu linguistik terdapat huruf atau tulisan fonetik yang perlu

diketahui ketika mempelajari maupun meneliti bidang fonologi atau bunyi-
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bunyian, huruf atau tulisan fonetik tersebut memiliki istilah International
Phonetic Alphabet (IPA) atau dalam bahasa Jepang adalah Kokusai Onseigaku-kai.
Huruf fonetik dikenalkan pada tahun 1988 kemudian direvisi pada tahun 1993 dan
1996, menurut Sutedi (2008, hal.14). Untuk mengetahui bagaimana huruf fonetik

atau IPA dapat diperhatikan pada gambar berikut ini:

International Phonetic Alphabet (IPA) mta'naefnl fa'netik 'zlfs bet
Conscnants [pﬂmonic}

Fiﬂtiﬂ :ZE Dental | Ahveolar ﬂz{:ﬂt_ar Retrofiex| Palatal | “elar | Uvular | Pharyngeal | Gilottal
Plosive b t d t dic 1lk glq G ?
il )/ 1m h n, n 19 N
Tril B T R
Tap or flap ATl r I'.
rrate | BT VIO O|s z|[ 3]s Z|¢ i|XxY|x®l/h§ hh
Lateral 1- B
fricative
e v I IR
approan l L L

Gambar 2.2 Huruf fonetik
(sumber: Pertiwi, 2016 hal.14)

Pada tabel huruf fonetik (IPA) di atas, penelitian ini akan berkaitan dengan
plossive bilabial (letupan) dan nasal bilabial (sengau), seperti pada gambar tabel
di atas untuk bilabial terdiri dari huruf /p/ dan /b/ yang kemudian diambil
konsonan /p/ saja untuk dijadikan fokus penelitian ini. Pada tabel IPA untuk nasal
dari bilabial adalah /m/, sehingga ketika konsonan nasal /n/ diikuti huruf bilabial

Ip/ terjadi perubahan bunyi bahasa menjadi /m/.
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2.5 Bunyi Bahasa

Secara umum bunyi bahasa diklasifikasikan menjadi tiga bunyi, antara lain
bunyi vokal, konsonan, dan semi vokal. Sudjianto dan Dahidi (2014, hal.12)
menyatakan bahwa bunyi vokal, konsonan, dan semi vokal memiliki
pembentukan bunyi melalui proses yang berbeda, dimana bunyi vokal dihasilkan
dengan tidak adanya artikulasi atau hambatan pada alat ucap, sedangkan untuk
bunyi konsonan dihasilkan dengan adanya hambatan pada alat ucap atau artikulasi,
dan bunyi dikatakan semi vokal sebab bunyi yang dihasilkan termasuk konsonan,
namun pembentukan bunyi pada saat artikulasi tidak sepenuhnya seperti

pembentukan artikulasi bunyi konsonan. Dalam bahasa Jepang, klasifikasi dari

bunyi bahasa antara lain bunyi vokal atau boin [£:¥ | , bunyi konsonan atau
shiin [+ , dan bunyi Semi Vokal atau hanboin £t | . Dari tiga jenis

bunyi bahasa, penelitian ini menggunakan bunyi bahasa jenis konsonan, tepatnya
pada konsonan hambat letup bilabial dan konsonan nasal.

2.6 Konsonan Nasal /N/

Dalam bahasa Jepang bunyi konsonan nasal /N/ disebut dengan hatsuon [##

% | yang dilambangkan [ A | dalam huruf hiragana dan [ > | dalam huruf

katakana. Terdapat berbagai macam lambang konsonan nasal /N/ dengan masing-
masing bunyi yang berbeda tergantung dari huruf apa yang mengikutinya baik
konsonan maupun huruf vokal, yaitu /m/, /m/, In/, In/, /m/, IN/, dan /N/ yang telah
dipaparkan pada tabel lambang bunyi bahasa (IPA).

Katoo dalam Sudjianto dan Dahidi (2014, hal.46-47) menjelaskan bahwa

bunyi /N/ akan dipengaruhi oleh huruf-huruf yang mengikutinya, /N/ akan
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berubah menjadi /m/ apabila digunakan sebelum bunyi konsonan bilabial /b/, /p/,

dan /m/ seperti contoh kata kanpeki [7:A -~ % | yang dilafalkan [kampeki], /N/

menghasilkan bunyi /n/ ketika huruf konsonan alveolar /t/, /d/, /s/, Itsl, I/, I4],

Id&s/, It/ mengikuti, seperti contoh kata hantoshi [l A & L | yang dilafalkan

[hantoshi], /N/ akan menghasilkan bunyi /n/ ketika dipakai sebelum bunyi

konsonan nasal palatal yang bersuara /p/ seperti contoh kata hannya [iZA i % |

yang dibaca [haynya] berbunyi seperti “ny”. /N/ akan mengeluarkan bunyi /y/ jika

diikuti huruf konsonan velar /k/ dan /g/, seperti ketika menghasilkan bunyi pada

kata kenka I3 A #» | yang dibunyikan [kepka] seperti terdapat huruf “ng”. /N/

akan menghasilkan bunyi /N/ ketika berada di bagian akhir kata, seperti contoh

hon T3 A | yang berbunyi [hoN] dengan /N/ yang dibaca jelas di akhir kata. /N/

akan berbunyi /N/ atau samar ketika diikuti huruf vokal, seperti contoh kata kinen

[& A xA] yang dibaca [kieeN].

2.7 Konsonan Bilabial
Secara sederhana huruf konsonan merupakan huruf yang terdiri dari selain

huruf vokal (a, i, u, e, 0) dalam bahasa Indonesia, dan huruf T&. v, 5. x. ¥

dalam bahasa Jepang. Berdasarkan teori Katoo dalam Sudjianto dan Dahidi (2014,
hal.33) konsonan dapat diklasifikasikan menurut tempat artikulasi atau tempat
terjadinya hambatan, cara artikulasi/cara bunyi dihasilkan dengan terjadinya
hambatan pada alat ucap, striktur, dan bergetar atau tidaknya pita suara.
Sedangkan konsonan dalam bahasa bahasa Jepang memiliki dua macam

klasifikasi, yakni klasifikasi konsonan berdasarkan jenis hambatan alat ucap dan
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konsonan berdasarkan cara keluar arus udara pernapasan. klasifikasi tersebut
memiliki pembentukan bunyi yang kurang lebih sama dengan pembentukan bunyi
konsonan pada umumnya.

Berdasarkan teori Sudjianto dan Dahidi (2014, hal.33), penelitian ini
berfokus pada klasifikasi konsonan hambatan dari alat ucap bilabial
(Ryooshin’on) yakni bunyi dihasilkan dengan menggunakan kedua belah bibir

bawah dan atas sebagai artikulatornya seperti pada saat menghasilkan bunyi

konsonan /b/, /p/, dan /m/ yang dalam huruf bahasa Jepang adalah ¥, ©f, 3,
<o) NEE. O, B, R i3l dan [, A&, &, . & ] . Kemudian untuk

klasifikasi konsonan berdasarkan cara keluar arus udara pernapasan, berfokus
pada konsonan hambat (Haretsuon) dengan menahan arus udara pernapasan untuk
sejenak kemudian dikeluarkan secara tiba tiba dengan membuka mulut. Atas dasar
teori tersebut maka penelitian ini akan menggunakan konsonan bilabial untuk
dianalisis bagaimana perubahan bunyi ketika konsonan bilabial mengikuti
konsonan nasal dan berapa durasi yang diperlukan untuk melafalkan kombinasi
dari kedua konsonan nasal ini, sebab seperti yang dipaparkan di atas bahwa ketika
melafalkan konsonan bilabial terjadi penjedaan arus udara pernapasan. Penelitian
ini berfokus pada konsonan bilabial /p/ yang dalam pelafalannya membutuhkan
jeda atau penahanan arus udara pernapasan yang sedikit lebih lama dibandingkan
dengan konsonan bilabial lainnya seperti yang dibuktikan pada hasil penelitian
Yanagihara dan Hyde (1966, hal.79), sehingga akan dibandingkan durasi
pelafalan dan perubahan bunyi yang dihasilkan oleh Native Speaker dengan

Pemelajar bahasa Jepang orang Indonesia menggunakan software Praat.
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2.8 Software Praat

Penelitian ini menggunakan software Praat untuk menganalisa hasil data
rekaman pelafalan bunyi konsonan nasal /n/ yang diikuti konsonan hambat
bilabial /p/. Praat merupakan software ciptaan Paul Boersma dan David Weenink
dari Amsterdam University yang bebas diunduh melalui perangkat teknologi.
Menurut Febriyanti dan Indrowaty (2017, hal.32) dengan perangkat Praat, data
berupa bunyi atau suara dapat dengan mudah dianalisa baik intonasi, panjang
pendek pelafalan maupun mengukur berapa durasi yang dibutuhkan pada saat
melafalkan kosakata. Sehingga pada penelitian ini, Praat akan digunakan sebaik-
baiknya untuk mendapatkan temuan baru pada hasil pelafalan perubahan bunyi
nasal yang diikuti konsonan bilabial /p/. Menurut Dinakaramani (2010) software
Praat digunakan dalam analisis akustik berupa kegiatan segmentasi ujaran atau
sintesis ujaran. Pada penelitian ini pelafalan dari pemelajar bahasa Jepang akan
dilakukan analisa segmentasi menggunakan Praat berupa bunyi apa yang
didapatkan dalam hasil analisa tersebut dengan memperhatikan hasil spektrogram
yakni garis-garis hitam putih rapat renggang, pitch yaitu berupa garis biru yang
menunjukkan frekuensi, dan formant berupa garis-garis merah yang menunjukkan
ruang resonansi pada penelitian vokal, selain itu dapat diketahui juga berapa lama
durasi pelafalan dengan menggunakan software tersebut. Seperti yang ditunjukkan

pada gambar berikut sebagai contoh dari bentuk analisa menggunakan Praat:
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Gambar 2.3 Praat
(sumber: dokumentasi pribadi)

<
z Untuk membedakan bunyi nasal, dapat dilakukan analisis dengan
g —_ menggunakan software Praat. Seperti pada gambar berikut ini:
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Gambar 2.4 Praat nasal
(sumber:EYVa7ILEE¥)

Dapat dilihat pada gambar Kawahara (2018), setiap bunyi nasal memiliki

perbedaan baik dalam pelafalan bunyi maupun hasil analisis spektrogram pada
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Praat. Untuk bunyi nasal /m/ menunjukkan adanya Forman berupa garis-garis
hitam putih rapat renggang yang letaknya ada di bawah/dasar, Forman paling
bawah disebut Forman 1 (F1). Berbeda dengan bunyi /n/ yang memiliki Forman 1
(F1) dan Forman 2 (F2) yang letaknya ada di tengah-tengah. Sedangkan untuk
bunyi /y/ dibaca /ng/ memiliki Forman cenderung naik dan jelas terlihat ada
Forman 1 (F1), Forman 2 (F2), dan Forman (F3). Teori tersebut menjadi pedoman
dalam penelitian ini sehingga mudah untuk mengidentifikasi bunyi nasal apa yang
dilafalkan oleh Native Speaker Bahasa Jepang dan responden penelitian.

Selaras dengan penelitian ini, data akan dianalisis berupa bagaimana hasil
dari pelafalan konsonan nasal /n/ yang diikuti konsonan bilabial /p/ dan berapa
waktu yang dibutuhkan pada saat penahanan arus udara pelafalan kosakata.
Sebetulnya tidak ada ketentuan bagaimana dan berapa lama durasi pelafalan yang
benar, namun penelitian ini akan menggunakan suara Native Speaker Bahasa
Jepang sebagai pedoman. Native Speaker akan merekam suara Kketika
membacakan kalimat yang sama dengan penulis berikan kepada responden,
kemudian hasil rekam suara tersebut dimasukkan ke dalam software Praat untuk
dilakukan segmentasi data yang selanjutnya data tersebut akan menjadi pedoman
untuk membandingkan pelafalan dan durasi antara hasil pelafalan pemelajar
bahasa Jepang dan pelafalan Native Speaker bahasa Jepang.

2.9 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini meneruskan dari beberapa penelitian terdahulu yang penulis

jadikan sebagai pedoman, sehingga ditemukannya topik-topik yang perlu dibahas

lebih lanjut dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut sebagai berikut:
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penelitian ini adalah penulis lebih memfokuskan perubahan bunyi pada

pelafalan konsonan nasal /n/ diikuti konsonan bilabial /p/ yang dianalisis
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konsonan nasal /N/ diikuti huruf vokal, untuk penutur asli Jepang mampu
mengenali perubahan bunyi, sedangkan untuk penutur asli Korea yang

mempelajari bahasa Jepang kurang dari 1 tahun masih belum dapat
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perubahan tersebut daripada faktor kontekstual yang mungkin dikuasai

oleh penutur asli Jepang.

. Penelitian oleh Pertiwi (2016) dengan judul Analisis Kesalahan Pelafalan

Konsonan /A / Pada Mahasiswa Tingkat | Kelas A Angkatan 2015

Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta meneliti tentang tipe kesalahan pelafalan konsonan A | dan

faktor yang menjadi penyebab kesalahannya pada mahasiswa tingkat 1.
Penelitian tersebut dilakukan dengan menggunakan instrumen tes dan
angket dalam metode penelitian analisis kesalahan berbahasa,
menggunakan teknik pengambilan data merekam pelafalan kosakata
maupun Kkalimat berbunyi /N/ dari responden satu per satu, kemudian
direkam, dan dianalisis. Berdasarkan penelitian tersebut, didapatkan hasil
bahwa pelafalan konsonan nasal /N/ diikuti oleh konsonan bilabial
termasuk ke dalam tipe kesalahan yang paling banyak. Persamaan dengan
penelitian ini te<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>